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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada 3 parameter yakni Fisika 

(Suhu, Warna, TDS dan TSS), Kimia (COD, BOD dan pH) dan mikrobiologi 

(TC), maka yang memenuhi baku mutu dan yang tidak memenuhi baku mutu 

yaitu: 

 Parameter Fisika: yang memenuhi BM parameter fisika dari T1-T4 yaitu 

Suhu dengan nilai T1= 290C, T2= 410C, T3= 310C dan T4= 320C (BM= 

Dev 30C), TDS dengan nilai T1= 272 mg/L, T2= 415 mg/L, T3= 265 mg/L 

dan T4= 305 mg/L (BM= 1.000 mg/L), dan parameter TSS pada T1, T3 

dan T4 dengan nilai T1=12 mg/L, T3= 8 mg/L dan T4= 13 mg/L (BM= 50 

mg/L). Parameter Fisika yang tidak memenuhi BM yaitu TSS pada T2 

yaitu= 175 mg/L (BM= 30 mg/L), dan warna dari T1-T4 yaitu T1: Sedikit 

berkeruh, T2: Abu-abu, T3: Berkeruh dan T4: Abu-abu kehitaman (BM= 

Tidak berwarna). 

 Parameter Kimia: yang memenuhi BM pada parameter kimia yakni COD 

pada T1, T3 dan T4 dengan nilai T1= 3,69 mg/L, T3= 4,22 mg/L dan T4= 

11,92 mg/L (BM= 25 mg/L) dan juga parameter pH dari T1-T4 dengan 

nilai T1= 8,4, T2= 7,1, T3= 7,8 dan T4= 8,4 (BM= 6-9). Parameter Kimia 

yang tidak memenuhi baku mutu yaitu COD pada T2 yaitu= 694,59 mg/L 

(BM= 100 mg/L) dan juga parameter BOD dari T1-T4 dengan nilai T1= 

3,26 mg/L, T3= 3,99 mg/L, T4= 5,80 mg/L (BM= 3 mg/L) dan T2= 254,79 

mg/L (BM= 30 mg/L). 

 Parameter Mikrobiologi: TC pada parameter biologi dari T1-T4 tidak 

memenuhi BM yang ditetapkan oleh pemerintah, yakni T1= 2.200 

MPN/100 ml, T3= 4.000 MPN/100 ml, T4= 2.100 MPN/100 ml (BM= 

1.000 MPN/100 ml) dan T2= 11.000 MPN/100 ml (BM= 3.000 MPN/100 

ml) 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan, yang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan kebijakan pemerintah setempat untuk melakukan 

pemeriksaan dan pengawasan secara rutin terhadap limbah yang akan 

dibuang serta sistem pengelolaannya pada setiap sumber pencemar 

(khususnya pabrik tahu) agar limbah tersebut memenuhi baku mutu 

sebelum dibuang ke sungai Dalahi, sehingga bisa dapat mengurangi 

beban pencemaran pada sungai Dalahi. 

2. Perlu adanya sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat sekitar 

yang biasanya memanfaatkan sungai Dalahi untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, agar bisa mengetahui pentingnya kualitas air 

bagi kesehatan. 

3. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

menambahkan beberapa parameter pengujian lain seperti  DO dan bau 

4. Perlu dilaksanakan penelitian serupa pada musim hujan 

5. Penggunaan air sungai Dalahi sebaiknya diolah terlebih dahulu  

sebelum digunakan. 
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